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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK n-HEKSANA,
DIKLOROMETANA, ETIL ASETAT, DAN ETANOL 70%
DAUN MAJA (Crescentia cujete L.)

Kurnia Hamidah
1404015185

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menetralisir radikal bebas. Daun
maja (Crescentia cujete L.) mengandung senyawa saponin, tannin, terpenoid,
flavonoid, dan polifenol yang diduga mempunyai aktivitas antioksidan. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan adanya perbedaan aktivitas antioksidan terhadap
masing—masing pelarut n-heksana, diklorometana, etil-asetat dan etanol70%.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antioksidan menggunakan
metode maserasi dan digunakan larutan baku kuersetin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai 1Csy ekstrak n-heksana, diklorometana, etil-asetat dan
etanol 70% adalah 515,1765 pg/mL+29,5918, 113,8312 pg/mL+2,1752, 131,1318
pMg/mL+2,4318, 35,5427 pg/mL+0,0071 dan nilai ICso kuersetin adalah 8,9807
ug/mL. Dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan pelarut oleh n-heksana,
diklorometana, etil-asetat dan etanol 70% dapat mempengaruhi terhadap aktivitas
antioksidan ekstrak daun maja.

Kata Kunci: Antioksidan, Crescentia cujete, DPPH, Maja.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering terpapar dengan senyawa radikal
bebas seperti asap rokok, asap kendaraan bermotor, paparan sinar matahari,
makanan yang digoreng maupun dibakar, obat —obat tertentu, racun dan polusi
udara. Radikal bebas merupakan molekul yang memiliki satu elektron yang tidak
berpasangan. Elektron-elektron yang tidak berpasangan ini menyebabkan radikal
bebas menjadi lebih reaktif terhadap sel-sel tubuh dengan cara mengikat elektron
molekul sel (Pietta 1999). Reaksi ini sering disebut sebagai oksidasi. Oksidasi
yang berlebihan terhadap asam nukleat, protein, lemak dan DNA sel dapat
menginisiasi  terjadinya penyakit degeneratif seperti kanker, jantung
koroner,gangguan kognisi dan penyakit lain (Leong dan Shui 2002). Berbagai
bukti ilmiah menunjukkan bahwa resiko penyakit kronis akibat senyawa radikal
bebas dapat dikurangi dengan memanfaatkan peran senyawa antioksidan seperti
vutamin C, E, A, asam —asam fenol, polifenol dan flavonoid (Prakash 2001,
Okawa et al. 2001).

Antioksidan adalah substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal
bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas dengan
melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan menghambat
terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas yang dapat
menimbulkan stres oksidatif (Prakash 2001). Stres oksidatif merupakan keadaan
yang tidak seimbang antara jumlah molekul radikal bebas dan antioksidan dalam
tubuh (Trilaksani 2003). Antioksidan digolongkan atas antioksidan enzimatik
(intraselluler) dan non enzimatik (ekstrakselluler). Termasuk golongan
antioksidan enzimatik antara lain: superoksida dismutase (SOD), glutation
peroksida (GSH-px) dan katalase sedangkan yang termasuk non enzimatik antara
lain: vitamin E, beta-karoten, glutayion, cerulolasmin, albumin, asam urat dan
selenium (Priyanto 2009).

Salah satu yang sedang berkembang di Indonesia yang juga memiliki potensi
dalam pengembangan obat herbal. Obat herbal yang biasa digunakan

dimasyarakat adalah tanaman yang menghasilkan senyawa metabolit sekunder.
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Daun merupakan salah satu bagian tanaman yang banyak mengandung senyawa
metabolit sekunder. Salah satu yang sedang berkembang adalah penggunaan
tanaman untuk dijadikan agen antioksidan yaitu daun maja (Crescentia cujete L.)
secara tradisional sering digunakan untuk mengobati luka baru, diuretik, obat
pencahar, bengkak, penurun panas, membersihkan luka, ekspektoran, dan untuk
pengobatan sakit kepala (Heyne 1987).

Tanaman Crescentia cujete L. atau dikenal dengan nama maja merupakan
salah satu tanaman yang tumbuh subur di daerah beriklim tropis salah satu adalah
Indonesia. Tanaman ini mengandung senyawa aktif antara lain: asam tartarat,
sianhidrik, asam crescentia, tannin, p-sitosterol, asam palmitat, asam esterat,
flavonoid-quersetin, apigenim, glokosida iridoids, naphtaquinon, antraquinon,
fenol, saponin dan cardenolides (Marc 2008, Ejelonu et al, 2011)

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari daun maja (Crescentia cujete L.)
dipilih metede 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). Keutungan uji aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH adalah dapat dikerjakan dengan cepat,
sederhana, mudah, peka, hanya memerlukan sedikit sampel untuk evaluasi
aktivitas antiradikal bebas.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Das dkk. (2011) menyatakan bahwa
daun maja daerah Yogyakarta ini memiliki aktivitas penangkapan hasil radikal
bebas DPPH yang sangat baik dengan nilai ICsy sebesar 8,78 ug/ml memiliki
aktivitas kuat sebagai sumber antioksidan alami. Terdapat beberapa yang
mempengaruhi perbedaan aktivitas antioksidan terhadap penilitian yaitu lokasi
geografis yang mempengaruhi bahan sampel penelitian yang mempengaruhi laju
metabolisme pertumbuhan dan aktivitas antioksidannya. Senyawa metabolisme
yang dihasilkan oleh tumbuhan hijau tidak sama pada semua jaringan dan
kontaminasi/polusi udara yang terdapat miliki tingkat polusi udara yang berbeda
terhadap tumbuhan daun maja.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka saya menggunakan
metode maserasi bertingkat menggunakan pelarut yang berbeda-beda yaitu n-
heksana (non polar), diklorometana (semi polar), etil asetat (semi polar), etanol
70% (polar), proses ekstraksinya berurutan dimulai dari pelarut non polar-polar.

Penggunaan pelarut berdasarkan tingkat kepolaran secara berurutan

2
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memungkinkan memisahkan bahan-bahan alam berdasarkan kelarutanya, agar
mempermudah proses isolasi (Michael et al. 2009). Keuntungan cara ini mudah
dan tidak perlu pemanasan sehingga kecil kemungkinan simplisia menjadi rusak.
Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritasnya memudahkan
pemisahan simplisia dengan sampel. Pengerjaan metode maserasi yang lama
dalam keadaan diam selama maserasi memungkinkan banyak senyawa yang akan
terekstraksi (Istiqgomah 2013). Dengan demikian daun maja dapat dijadikan
penelitian untuk mengetahui aktivitas antioksidan.
B. Permasalahan Penelitian

Apakah terdapat perbedaan aktivitas antioksidan terhadap jenis pelarut dari n-
heksana, diklorometana, etil asetat, etanol 70% yang dapat mempengaruhi
aktivitas antioksidan daun maja (Crescentia cujete L.).
C. Tujuan Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan daun maja
(Crescentia cujete L.) dalam ekstrak n-heksana, diklorometana, etil- asetat, etanol
70% hasil ekstraksi bertingkat.
D. Manfaat Penelitian.

Penelitian ini bermanfaat memberikan informasi bahwa jenis pelarut dapat
mempengaruhi  antivitas antioksidan dari daun maja dan serta dapat sebagai
referensi untuk penelitian — penelitian selanjutnya, dan bahan kajian ilmiah

pengembangan obat.
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